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ABSTRACT  

The study of Islamic inheritance law (fiqh al-mawarith) constitutes an essential component of Islamic 
education that requires logical, analytical, and critical thinking skills. However, in practice, this subject is 
often perceived by students as difficult. Therefore, an instructional model is needed that can enhance 
student engagement while fostering critical thinking abilities. This study aims to describe the 
implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in teaching Islamic inheritance law and to 
analyze its role in developing the critical thinking skills of eleventh-grade students at SMA Al Wafi Bogor. 
This research employs a qualitative approach using a descriptive method. Data collection techniques 
include questionnaires, interviews, and observations. The research subjects consist of eleventh-grade 
students, Islamic inheritance law teachers, Islamic education (PAI) teachers, and school administrators. 
Data analysis is conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
findings indicate that the implementation of the PBL model in teaching Islamic inheritance law at SMA Al 
Wafi Bogor has been carried out effectively through systematic stages of planning, implementation, and 
assessment. The PBL model enhances students’ active participation, encourages their confidence in asking 
questions and expressing opinions, and develops their critical thinking skills in analyzing and solving 
inheritance law problems. Nevertheless, several challenges remain, including time management, student 
readiness, and differences in students’ foundational abilities. These challenges can be addressed through 
careful instructional planning, the use of varied learning media, and strengthening the teacher’s role as a 
facilitator. In conclusion, the Problem-Based Learning (PBL) model can serve as an effective alternative 
instructional strategy in teaching Islamic inheritance law to foster students’ critical thinking skills. 
Keywords: Problem-Based Learning, Islamic Inheritance Law, Critical Thinking, Islamic Education Learning. 
 

ABSTRAK 
Pembelajaran fikih waris merupakan salah satu materi dalam pendidikan Islam yang menuntut 
kemampuan berpikir logis, analitis, dan kritis. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran fikih waris sering 
dipersepsikan siswa sebagai materi yang sulit. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 
mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model Problem-Based Learning (PBL) pada pembelajaran 
fikih waris serta menganalisis perannya dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI 
SMA Al Wafi Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data meliputi angket, wawancara dan observasi. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas 
XI, guru fikih waris, guru PAI, dan pihak sekolah. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model PBL pada 
pembelajaran fikih waris di SMA Al Wafi Bogor berjalan dengan baik melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian yang sistematis. Model PBL mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, 
mendorong keberanian bertanya dan berpendapat, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
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siswa dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan hukum waris. Meskipun demikian, masih 
ditemukan beberapa kendala, seperti pengelolaan waktu, kesiapan siswa, dan perbedaan kemampuan 
dasar siswa. Kendala tersebut dapat diatasi melalui perencanaan pembelajaran yang matang, penggunaan 
media yang variatif, serta penguatan peran guru sebagai fasilitator. Dengan demikian, model Problem-
Based Learning (PBL) dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam 
pembelajaran fikih waris untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kata kunci: Problem-Based Learning, Fikih Waris, Berpikir Kritis, Pembelajaran PAI. 
 

1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi dengan segala kemajuannya pada  era  revolusi  industri 5.0,  
menyebabkan munculnya modernisasi. Akibat modernisasi adalah sebuah perubahan pada 
kebudayaan yang merupakan warisan melalui proses pendidikan. Keterkaitan modernisasi  dan  
pendidikan  dapat memberikan dua dampak  yang bertolak belakang yaitu dampak positif  dan  
negatif,  khususnya  untuk  siswa  menjadi subyek  penting dalam pendidikan.1 Kehidupan 
modern dengan ciri perkembangannya melalui komunikasi yang canggih, informasi cepat, dan 
teknologi transportasi telah memberikan dampak negatif terhadap karakter manusia khususnya 
generasi muda baik dari sisi moralitas, spiritualitas dan emosional.2 Peran pendidikan dalam 
pembentukan karakter, sikap, nilai dan perilaku siswa  sangat penting, khususnya Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dengan harapan mata pelajaran ini memberikan mempersiapkan anak muda 
yang memiliki dasar moral yang kuat, berintegritas dan membantu siswa dalam penerapan etika 
islam dalam kehidupan sehari-hari dalam interaksi dengan masyarakat.3 Peran mata pelajaran 
PAI menjadi ujung tombak bagi tercapainya sumberdaya manusia yang berkualitas dan 
berintegritas. Hal ini karena pembelajaran PAI dapat merealisasikan kebermanfaatan bagi umat 
yang menjangkau banyak aspek kehidupan.4  PAI telah mewarnai proses pendidikan di Indonesia 
yang harus diajarkan oleh guru profesional karena PAI memiliki  tujuan untuk mendidik, 
membimbing, dan mengarahkan siswa menjadi pribadi islami yaitu siswa sebagai individu, 
anggota keluarga, bagian masyarakat, warga negara dan warga dunia.5 

 Pada umumnya pembelajaran PAI menggunakan metode pembelajaran yang monoton 
dan biasanya hanya berfokus pada kognitif siswa. Kondisi ini dianggap sebagai salah satu sebab 
rendahnya mutu pendidikan islam di Indonesia sehingga perlu upaya strategi khusus untuk 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.6 Peningkatan kualitas PAI selaras dengan tujuan 
akhir dari pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya 
tujuan ke-4 yaitu pendidikan berkualitas. Kebijakan pendidikan di Indonesia adalah 
meningkatkan kualitas, aksesbilitas, sarana pendukung dan pelayanan pendidikan, serta 
memperkuat pengembangan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan aspek 
penting untuk menjadi tujuan pendidikan agama islam yang dalam hal ini merupakan penyokong 
tercapainya pendidikan berkualitas.7  

Pembelajaran PAI diberikan dengan metode konvensional yang membosankan dan 
menghasilkan produk hasil pendidikan secara signifikan. Bahkan hasil penelitian menunjukkan 

 
1 M. Ubaidillah Ridwanulloh, Arifah Dwi Wahyu Wulandari, Peran Pendidikan Agama Di Era Modernisasi Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Baik. Sittah: Journal of Primary Education, Doi: Https://Doi.Org/10.30762/Sittah.V3i1.53 
2 Hasbullah, Ernawati S. Kaseng. Dampak Modernisasi Pendidikan Di Indonesia Menurut Perspektif Anthony Giddens. Gudang 
Jurnal Multidisiplin Ilmu, Volume 2 ; Nomor 2, Februari 2024.h.5 
3 Nabila, S., Bariah, O., & Makbul, M. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter dan Etika Siswa, 2023,  
https://doi.org/10.5281/zenodo.10142815 
4 Samadikun Hasan, Peran Pendidikan Islam dalam Membentuk Interaksi Sosial Anak. Tadabbur: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
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sustainable development goals (SDGS). Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 17 No. 2. 2019. h. 79-94. 
6 Noor Isna Alfaien, Ahmad Mulyadi Kosim, Khaidir Fadil. Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam di Indonesia 
Dalam Mewujudkan Program Sustainable Development Goals (SDGS). Edupedia: Jurnal Studi Pendidikan dan Pedagogi Islam. Vol 

7.No 2. 2023. h. 127-142. DOI: 10.35316/edupedia.v7i2.2513. 
7 Indriya Indriya, Helina Amara, Haifa Nusaibah, Intan Nurmala (2022). Analisis Kebijakan Pendidikan Agama Islam Di Indonesia 
Dalam Mendukung Sustainable Development Goals. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam (Special Issue 2022). 11 (001). h. 433-

450. DOI: https://doi.org/10.30868/ei.v11i4.3404 
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bahwa siswa yang diberikan pembelajaran dengan metode konvensional berbasis ceramah 
memiliki dampak kebermaknaan terhadap siswa hanya 11%.8 Konsep pembelajaran PAI 
seharusnya tidak menggunakan cara konvensional, namun pelaksanaan  pembelajaran harus 
lebih diarahkan pada kegiatan yang bersifat lebih kreatif dan berbasis keaktifan siswa.9 
Pembelajaran PAI khususnya tema mawaris yang disampaikan dengan metode menjelaskan dan 
mencatat saja akan tidak menarik dan monoton. Hal ini karena kurang variatifnya metode dan 
strategi yang digunakan dalam pembelajaran.10 Apalagi dengan anggapan bahwa fiqih mawaris 
merupakan salah satu cabang ilmu fiqih yang dianggap rumit.11 Selain itu fiqih mawaris juga 
termasuk materi pembelajaran yang sulit bagi siswa sekolah menengah. Siswa sering mengalami 
kesulitan dalam mempelajari ilmu faraidh ini sangat umum dijumpai hampir di semua daerah 
atau sekolah.12 Kendala tersebut dapat diatasi dengan penggunaan metode dan mediai 
merupaikain baigiain penting dailaim pembelaijairain. Pendidikain yaing baiik beraiwail dairi 
pendidik yaing maimpu mengonseptuailisaisikain sistem pengaijairain dengain kreaitivitais yaing 
sesuaii.13 

Metode PBL dinilai sebagai metode pembelajaran konstruktivistik dengan 
memanfaatkan permasalahan menjadi pemicu proses pembelajaran14 . Problem-Based Learning 
(PBL) bertujuan membantu siswa agar mampu dalam menghadapi situasi kehidupan dalam 
penyelesaian masalah. Model ini merupakan pembelajaran yang dalam proses belajarnya siswa 
dihadapkan pada permasalahan dunia nyata dan diawali ketika pembelajaran dimulai sebagai 
stimulus. Hal ini dilakukan agar peserta didik terpacu untuk belajar dan bekerja keras dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Karakteristik pembelajaran berbasis masalah di antaranya 
adalah berorientasi pada masalah, peserta didik sebagai subjek, menciptakan pembelajaran 
interdisiplin, terintegrasi pada pengalaman nyata, serta menghasilkan karya. Selain itu, siswa 
juga merasakan bahwa ilmu yang dipelajari dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari. Peran 
fasilitator dalam hal ini guru pada model Problem-Based Learning adalah sebagai 
pemandu/pendamping dan memfasilitasi.15 Hasil penelitian tentang penerapan PBL sebagai 
metode pembelajaran pendidikan Islam menunjukkan bahwa berbagai peran yang tercermin 
oleh siswa yaitu siswa memperoleh pengalaman serta dapat meningkatkan keterampilan belajar 
mandiri mereka. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu dan membina, sedangkan 
siswa berkolaborasi untuk menyelesaikan setiap masalah yang diberikan. Siswa mampu 
memahami dengan baik, memiliki ide-ide kreatif, dan pengetahuan yang sangat maju sehingga 
dapat membantu terciptanya ide-ide baru dan meningkatkan kreativitas tim, mengembangkan 
pemahaman siswa, serta kemampuan analitis siswa.16  

Hasil penelitian tentang proses pembelajaran dengan pendekatan PBL menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Hal ini terungkap dengan 
meningkatnya kemampuan memecahkan masalah dan membuat kesimpulan melalui proses 
berpikir kritis. Penerapan PBL juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam bentuk 

 
8 Kismatun (2021) contextual teaching and learning dalam pendidikan agama islam. TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru. 

1(2). h. 123-132. 
9 Khairuddin (2017). Penggunaan metode cooperative learning dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI. eL-Muhbib Jurnal 

Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Dasar. 1(2). h. 39-53. 
10 Anisa Bahari, Havid Syafwan, Sri Rezki Maulina Azmi. Pembuatan media edukasi interaktif pembagian harta warisan menurut 
islam berbasis multimedia. JUTSI: Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi Vol. 1(1), 2021. h. 31 – 38 DOI: 

https://doi.org/10.33330/jutsi.v1i1.1026 
11Arinamilati, A., Studi, P., Matematika, P., Pendidikan, J., Dan, M., Keguruan, F., … Tanjungpura. Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika Berintegrasi alQuran dan al-Hadits Materi Pecahan Kelas VII di SMP. FKIP Untan Pontianak, 2(1). 2019. h.1–12. 
12 Firdaos. Pemahaman mahasiswa STAI Sebelas April Sumedang terhadap ilmu waris. Al-Mujaddid, 1(1). 2017. h. 90–98. 
13 Mega Saraswati. Analysis of PAI Learning Media Methods for Children with Special Needs (Mentally Disabled) in Improving 
Learning Outcomes at SKH Caraka Pratama Villa Tangerang Elok Tangerang Regency. Scientia: Socialsciences & Humanities. 2 (1), 

2023, h.379–381. doi: 10.51773/sssh.v2i1.179 
14 Kholis, N. The Importance of Problem Based Learning in Islamic Higher Education. Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, 12(2). 2019. 
h. 335-362. doi:https://doi.org/10.21580/nw.2018.12.2.2532 
15 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, Endang Surahman Problem-based Learning: Apa dan Bagaimana. DIFFRACTION: Journal for 

Physics Education and Applied Physics. 3 (1), 2021 h.27-25 
16 Aljalahma, A. Cooperative and Problem-Based Learning Practice in Islamic Education in Bahrain: Strengths and 
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bertanya, mendiskusikan masalah, dan membuat solusi yang terkait dengan masalah.17 Laporan 
penelitian menggambarkan bahwa terdapat pengaruh model PBL terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa.18 Berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus diajarkan sejak 
sekolah dasar untuk menjawab tantangan pemecahan masalah dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Keterampilan abad 21 yaitu berpikir kritis dapat dikembangkan 
dengan aplikasi model Problem-Based Learning pada pembelajaran.19 

Uraian di atas menggambarkan pentingnya pembelajaran PAI. Pembelajaran PAI 
menjadi sebuah kebutuhan yang penting dalam pembentukan karakter siswa dan kesiapan siswa 
dalam bermasyarakat. Namun, realita lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 
khususnya fikih waris mengalami kendala, di antaranya pembelajaran yang monoton, strategi 
pembelajaran yang masih konvensional/ceramah, serta materi yang dinilai cukup berat. Oleh 
karena itu, dibutuhkan sebuah pendekatan yang bersifat penerapan langsung terkait praktik 
pembelajaran fikih waris. Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang sesuai 
guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa sangat 
dibutuhkan karena dalam penyelesaian permasalahan hukum waris di masyarakat memerlukan 
kemampuan kritis yang tinggi. Peneliti menganggap bahwa hal ini sangat penting untuk 
mencapai tujuan pembelajaran PAI tentang fikih waris agar siswa dapat memahami dengan baik 
dan dapat diterapkan langsung pada kehidupan sehari-hari. 
 
2. Metode 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Wafi Bogor pada periode Oktober–Desember 2024, 
Objek penelitian berfokus pada penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya fikih waris, dengan tujuan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sekolah yang menjadi lokasi penelitian merupakan lembaga 
pendidikan berbasis pesantren sunnah yang terakreditasi A dan dikelola oleh Yayasan Al Sudais 
Indonesia, serta memiliki rekam jejak lulusan yang melanjutkan ke berbagai perguruan tinggi. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder untuk mengkaji penerapan model 
Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran fikih waris guna mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Al Wafi Bogor. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, di mana observasi digunakan untuk 
mengamati langsung proses pembelajaran, wawancara untuk menggali informasi dari kepala 
sekolah, guru, dan siswa, serta dokumentasi untuk melengkapi data administratif dan bukti 
pendukung. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan menggunakan model Miles dan 
Huberman. Penelitian ini menekankan pemahaman fenomena secara holistik dalam konteks 
alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama dalam menginterpretasikan data yang 
diperoleh. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  
 
Proses penerapan model  Model PBL pada Pembelajaran Fikih Waris 

Tahap awal yang dilakukan sebelum melaksanakan pembelajaran adalah melakukan 
perencanaan. Perencanaan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu dengan menyiapkan 
perangkat pembelajaran: a) program tahunan (PROTA), b) program semester (PROSEM), dan c) 

 
17Bagus Shandy Narmaditya, Dwi Wulandari, and Siti Rosnita Binti Sakarji. Does problem-based learning improve critical thinking 

skill?. Cakrawala Pendidikan Junal Ilmiah Pendidikan. 37(3) 2018. h.378-387. Doi:  10.21831/cp.v38i3.21548 
18 M. Habib Husnial Pardi, Khafifaturrahmi. Kemampuan berpikir kritis siswa madrasah dalam pembelajaran matematika melalui 
model pembelajaran Problem based Learning (PBL) di Lembaga Pendidikan Islam. Journal of Math Tadris (jMt). 1(2). 2021. h.88-

100. https://jurnal.jurmat.com/index.php/jmt/index 
19 Halimatus Sa’diyah, Umalihayati, Ratna Hidayah, Moh Salimi, Laksmi Evasufi Widi Fajari, Mashudi, & Syarifah Aini. The 
Effect of Problem Based Learning Model on Critical Thinking Skills in Elementary School: A Meta Analysis Study. Jurnal Iqra’ : 

Kajian Ilmu Pendidikan, 9(1). 2024. h.135–160. https://doi.org/10.25217/ji.v9i1.4456 
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rencana pembelajaran (RPP). Perangkat tersebut disusun oleh guru dengan menyesuaikan 
kegiatan atau kalender akademik. Tema pembelajaran disesuaikan dengan capaian siswa kelas 
XI, dengan memberikan metode pembelajaran berdasarkan permasalahan hukum waris yang 
terjadi di masyarakat. Hal ini dilakukan agar para siswa nantinya mampu membantu 
penyelesaian permasalahan hukum waris di masyarakat. Pembelajaran yang berbasis 
permasalahan nyata di masyarakat akan sangat membantu siswa dalam memahami dan 
mendalami cara penyelesaian hukum waris. Capaian tersebut menggunakan model Problem-
Based Learning dengan tahapan: 1) siswa mengetahui dan memahami permasalahan hukum 
waris yang sering terjadi, 2) mengoordinasikan siswa untuk melakukan kajian secara individu 
dan kelompok, 3) mengembangkan ide solusi dari permasalahan yang akan diselesaikan, 4) 
melakukan evaluasi/kajian dari pemecahan masalah yang telah dipilih, dan 5) menyajikan solusi 
serta alasan pemilihan solusi yang telah dilakukan. 

Dalam perencanaan implementasi model Problem-Based Learning dilakukan melalui 
beberapa tahapan yang melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah nyata terkait 
materi hukum waris dan wasiat. Proses pembelajaran yang dituangkan dalam RPP dimulai 
dengan pengenalan masalah yang relevan dengan kehidupan siswa untuk mengaktifkan 
pengetahuan awal mereka. Penerapan metode ini berdasarkan beberapa hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap hasil belajar, seperti laporan Samhudi (2023) 
bahwa penerapan ini meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMAN Nisam, Aceh.20 Dalam 
metode ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan memberikan umpan balik 
selama proses diskusi berlangsung. Guru memiliki tanggung jawab dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
serta keterampilan siswa dalam mencari informasi secara efisien. Selain itu, penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran secara efektif juga menjadi elemen penting dalam menjalankan 
peran guru sebagai fasilitator, karena teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar dan 
memperluas akses informasi bagi siswa.21  

Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan membuka pembelajaran melalui apersepsi 
tentang hukum waris serta memberikan beberapa fenomena yang terjadi di masyarakat untuk 
memperoleh berbagai opsi penyelesaian (problem). Tema yang diangkat adalah permasalahan 
pembagian waris para penerima waris dengan metode fardh/ahli waris yang memiliki bagian 
tertentu (tetap). Diskusi mengenai permasalahan yang terjadi di masyarakat ini penting untuk 
membangun persepsi siswa terhadap persoalan pembagian waris di lingkungan masyarakat. 
Diskusi ini merupakan kegiatan penemuan masalah yang menghasilkan output berupa 
pemikiran kritis siswa tentang upaya penyelesaian yang akan digunakan. Selanjutnya, siswa 
didampingi dalam memilih solusi yang tepat dengan memperkuat kaidah-kaidah penentuan 
hukum waris berdasarkan permasalahan yang ada. Pada akhir pembelajaran, guru melakukan 
evaluasi terhadap solusi yang dipilih oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan hukum 
waris. Evaluasi ini menjadi langkah untuk mengetahui capaian pembelajaran yang telah 
dilakukan. 

Siswa diberikan kasus atau masalah nyata terkait ahli waris yang berhak serta 
pembagian yang dilakukan secara adil. Siswa bekerja dalam kelompok untuk berdiskusi, mencari 
sumber belajar, dan secara kritis merumuskan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing proses refleksi dan diskusi agar siswa dapat memahami konsep hukum waris 
secara mendalam dan aplikatif. 
 
Implikasi Model PBL pada Pembelajaran Fikih Waris untuk mengembangkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 

 
20 Samhudi. (2023). Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi 

Mawaris. ABANNA: Journal Of Contemporary Islamic Education, 1(2), 173–192. https://doi.org/10.71036/ajcie.v1i2.148  
21 Brown, G. (2017). The changing role of the teacher: From instructional authority to facilitator of learning. Journal of Education and 

Training Studies, 5(7), 76-82. 

https://doi.org/10.71036/ajcie.v1i2.148
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Fikih Waris dapat digunakan secara efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning 
(PBL). Dalam pembelajaran Fikih Waris, siswa dihadapkan pada kasus-kasus nyata tentang 
hukum waris, seperti siapa saja yang berhak menjadi penerima waris dan bagaimana 
pembagiannya sesuai kaidah fikih. Hal ini mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, 
dan merumuskan solusi secara kritis dan sistematis. Dengan pembelajaran yang menuntut 
diskusi, tanya jawab, dan pemecahan masalah, kemampuan intelektual dan kritis siswa terhadap 
materi hukum waris meningkat seiring waktu. 

 
Respon siswa 

Berdasarkan hasil analisis kuesioner yang telah dilakukan tentang pendapat siswa 
tentang implementasi Problem-Based Learning (PBL) di kelas XI disajikan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 1. Hasil kuesioner untuk siswa kelas XI tentang implementasi Problem-Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran fikih waris. 
Grafik hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki respon positif 

terhadap penerapan metode pembelajaran ini. Persentase siswa yang menyatakan setuju 
adalah 32,29%, sementara 37,07% lainnya cukup setuju dengan penerapan model tersebut. Ini 
menandakan bahwa hampir 70% siswa menerima dan mendukung penggunaan metode ini 
dalam proses pembelajaran. Sebagian kecil, yakni 8,98%, sangat setuju, menandakan ada 
kelompok kecil yang sangat antusias dengan model ini. Namun, ada juga responden yang kurang 
puas, dengan 21,13% menyatakan tidak setuju, yang terdiri dari 17,07% tidak setuju dan 4,06% 
sangat tidak setuju terhadap penerapan model tersebut. Hal ini menunjukkan adanya tantangan 
atau kebutuhan untuk melakukan perbaikan dalam pengimplementasian metode agar lebih 
diterima dan efektif bagi semua siswa. 

Berdasarkan 21,13% responden yang tidak setuju dengan penerapan metode 
pembelajaran ini diduga terjadi karena faktor internal siswa maupun eksternal berupa metode, 
sarana, dan peran guru yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Faktor internal yang mempengaruhi diduga karena faktor dari dalam diri siswa itu sendiri yang 
meliputi keadaan atau kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani (aspek psikologis) siswa22.  
Metode PBL sendiri untuk siswa tertentu sulit diterapkan karena memiliki kelemahan yaitu: a) 
siswa merasa ragu untuk mencoba karena keyakinan bahwa permasalahan yang dipelajari susah 
untuk diselesaikan, b) membutuhkan waktu yang cukup lama, dan c) siswa tidak ingin 
mempelajari yang diajarkan.23 Peran guru penting dalam mendukung efektivitas karena akan 
mempengaruhi kondisi siswa. Guru sebagai figur anak didik dan masyarakat sekitarnya, sehingga 
peran guru sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik guna mencapai sasaran akhir 
pendidikan yaitu menciptakan generasi yang mampu bersaing dalam bidang pengetahuan dan 

 
22 Mahmud. 2020. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Belajar. Mojokerto Jawa Timur Indonesia: Yayasan Pendidikan Uluwiyah. 
23  Sanjaya, I.I., Maharani, H.M & Basir, M.A. (2018). Kemampuan Representasi Matematis Siswa pada Materi Lingkaran Berdasar 

Gaya Belajar Honey Mumfrod. Penelitian Didaktik Matematika. Volume 2 (2): 61. 
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teknologi serta meningkatkan efektivitas pembelajaran.24 Hal tersebut membantu adanya solusi 
yang harus dijadikan media untuk memperbaiki yaitu dengan melakukan: 
a. Melakukan evaluasi dan penyesuaian metode pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam, sehingga keterlibatan siswa akan 
meningkat.  

b. Meningkatkan komunikasi dan sosialisasi tentang manfaat serta tujuan metode 
pembelajaran yang diterapkan.  

c. Memperbanyak variasi pendekatan dan media pembelajaran untuk mengantisipasi 
perbedaan karakteristik siswa, dengan menggabungkan metode diskusi, praktik langsung, 
dan bahan ajar yang interaktif.  

d. Memberikan pelatihan atau bimbingan tambahan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi 
dalam implementasi agar efektif dan menarik bagi siswa.  

e. Melibatkan siswa dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan tentang metode 
pembelajaran. 

 
Indikator sikap kritis siswa  

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket dan wawancara, ditanyakan 
indikator kesulitan siswa untuk mengetahui hambatan yang dialami siswa selama proses 
pembelajaran (Gambar 2). Pada aspek kognitif, indikator mencakup kesenangan siswa dalam 
mengerjakan soal pembagian waris, kemampuan menjawab soal kepada guru, membuat mind 
mapping, membuat kesimpulan, serta kemampuan melakukan perhitungan waris dan 
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. 

 
Gambar 2. Hambatan yang dialami siswa selama proses pembelajaran. 

Sementara itu, pada aspek partisipatif dan sikap kritis (Gambar 5), indikator meliputi 
keberanian siswa bertanya kepada guru dan teman, membaca materi terlebih dahulu, berdiskusi 
dengan guru dan teman asrama, berani menyampaikan pendapat baik atas inisiatif sendiri tanpa 
diminta guru, aktif memberikan pendapat, sharing ilmu faraidh, membantu menyelesaikan 
permasalahan, serta tingkat kepuasan siswa terhadap proses pembelajaran. Keseluruhan 
indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan secara komprehensif keterlibatan, sikap 
kritis, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran faraidh. 

 
24 Lasmaria, G. (2009). Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Efektivitas Pembelajaran Akuntansi Pada Siswa Kelas X AK SMK 

Negeri 1 Medan Tahun Ajaran 2015/2016. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 2(5), 255 
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Gambar 3. Aspek partisipatif dan sikap kritis. 

 
Kompetensi guru 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui angket dan wawancara, indikator yang 
diajukan kepada siswa mencakup aspek afektif, kognitif (intelektual)25, dan partisipatif dalam 
pembelajaran faraidh. Pada aspek afektif, indikator yang digali berkaitan dengan kemampuan 
guru dalam menyajikan pembelajaran dengan baik (Gambar 6), yang meliputi persepsi siswa 
bahwa pembelajaran faraidh berlangsung menyenangkan dan menarik, siswa menyukai 
pembelajaran faraidh, guru faraidh dinilai menyenangkan, serta pembelajaran dirasakan lebih 
mudah dan menyenangkan dengan dukungan media pembelajaran yang digunakan. Afektif 
mengacu pada dimensi emosional individu yang melibatkan perasaan, sikap, dan respons 
emosional terhadap lingkungan belajar. Ranah afektif berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai, 
mencakup segala hal yang berhubungan dengan sikap, karakter, perilaku, minat, emosi, dan 
nilai-nilai dalam diri setiap individu26. 

 
Gambar 4. Persepsi siswa bahwa pembelajaran faraidh. 

Dalam konteks pembelajaran, kompetensi guru memegang peranan penting khususnya 
untuk menyajikan pembelajaran dengan metode PBL pada mata pelajaran Faraidh. Hal ini 
ditunjukkan dengan respon positif siswa terhadap guru. Kondisi ini diduga bahwa guru Faraidh 
di SMA Al Wafi memiliki kompetensi yang memadai, yang dapat ditunjukkan dengan adanya 
media pembelajaran yang sesuai. Media pembelajaran seperti video, slide presentasi, dan 

 
25 Rahmaniar, E., Maemonah, M., & Mahmudah, I. (2022). Kritik terhadap teori perkembangan kognitif Piaget pada tahap anak usia 

sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 6(1). 
26 Paputungan, E., & Paputungan, F. (2023). Pendekatan dan Fungsi Afektif dalam proses pemblajaran. Journal of Education and 

Culture (JEaC), 3(1), 57-65. 
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gambar dapat mendukung proses belajar yang baik serta menggambarkan kompetensi guru.27 
Hasil ini juga menunjukkan efektivitas penggunaan model pembelajaran yang aktif dapat 
memotivasi siswa menyukai materi tersebut walaupun dinilai sulit. Seperti pendapat Nurjannah 
bahwa model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian sistematis yang digunakan 
oleh guru dalam mengorganisasikan pengalaman proses pembelajaran agar tercapai tujuan dari 
sebuah pembelajaran. Pembelajaran ilmu faraidh di antaranya meliputi pembelajaran interaktif, 
strategi card sort, CTL (contextual teaching and learning),  Mobile Al-Farâdh berbasis Android, 
dan metode ceramah, tanya jawab, hafalan, penugasan, diskusi, pemecahan masalah, 
demonstrasi, dan metode konstruktivisme.28 
 
Proses Pelaksanaan Model Problem-Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Fikih Waris 
untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI dan Proses Pembelajaran 
Perencanaan 

Dalam proses pembelajaran fiqh waris dengan model pembelajaran berbasis masalah 
dilakukan perencanaan yang matang oleh tim guru bidang Pendidikan islam dan guru bidang 
ilmu faroaid 29. Pada bagian ini terdiri dari empat bagian penting yaitu kematangan konsep guru 
terhadap model PBL yang akan diimplementasikan pada pembelajaran waris yang dapat menjadi 
stimulus kemampuan berpikir kritis siswa. Bagian kedua adalah terkait dengan kesiapan guru 
dalam menjalankan model ini secara optimal. Kesiapan ini didukung oleh kesiapan secara 
internal guru dalam hal ini adalah kompetensi dan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang 
sesuai dengan tema pembelajaran 30.  Bagian ke-3 adalah penguatan dari luaran akhir dari 
pembelajaran yaitu untuk mencapai tujuan sesuai harapan. Tujuan secara pengusaaan materi 
dan tujuan aplikatif yang diharapkan 31. Bagian keempat adalah terkait dengan kesiapan sekolah 
dalam mendukung terlaksananya penerapan model PBL. Kesiapan sarana dan prasarana ini 
penting karena menjadi soko guru dalam pelaksanaan program 32.   

 
Gambar 5. Pembelajaran waris dengan model pembelajaran berbasis masalah 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran waris dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dinilai efektif, sesuai, dan inovatif dalam mengembangkan kemampuan 
berfikir kritis siswa.  Selain itu dengan model ini dinilai dapat membantu melakukan identifikasi 
permasalahan dalam kasus-kasus hukum waris 33.  
 
Pelaksanaan  

Pada bagian ini terbagi menjadi 3 kelompok penting yaitu a. pelaksanaan ketika 
penerapan model, b. Kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan, dan c. penilaian 

 
27 SN, N. R. S., & Lessy, Z. (2024). Kompetensi Guru Fikih dalam Merencanakan Media Pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Medan. Nusantara: Jurnal Pendidikan Indonesia, 4(2), 421-436. 
28 Nurjanah, T. (2019). Model-Model Pembelajaran Ilmu Fara’idh. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam,[SL], 7(2), 225-236. 
29 Saitya, I. (2022). Pentingnya perencanaan pembelajaran pada pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. PIOR: Jurnal 

Pendidikan Olahraga, 1(1), 9-13. 
30 Dairu, A. L. D., Mulyani, S., & Oktavianti, N. (2025). Pentingnya persiapan mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Didache: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 7(1), 210-222. 
31 Khoerunnisa, P., & Aqwal, S. M. (2020). ANALISIS Model-model pembelajaran. Fondatia, 4(1), 1-27. 
32 Luthfiyah, A., Azzahra, N., Alghifari, A., & Kusumaningrum, H. (2025). Optimalisasi sarana dan prasarana untuk mendukung 

proses pembelajaran. Harmoni Pendidikan: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(1), 90-103. 
33 Prayogi, S., & Asyâ, M. (2013). Implementasi model PBL (Problem Based Learning) untuk meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Prisma Sains: Jurnal Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran Matematika dan IPA IKIP Mataram, 1(1), 

80-88. 
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pembelajaran. Masing-masing kelompok memiliki bagian tersendiri seperti pada kelompok 
pertama tentang pelaksannaan ketika penerapan mencakup interaksi guru dan siswa, 
tanggungjawab guru agar model ini dapat terlasana dengan baik, serta ketercapaian model PBL 
dalam mendukung kemampuan daya kritis siswa.  

 
Gambar 6. Hasil analisis pelaksanaan model PBL 

Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan model PBL dalam pembelajaran sangat posisitf 
diterima siswa dan menggambarkan adanya interakti aktif antara guru dengan siswa yaitu 
melalui proses tanya jawab, diskusi bertanya, guru sebagai fasilitaror. Selain itu penerapan 
model ini menjadikan hubungan guru dan siswa saling memotivasi, berkoordinasi dan 
memberikan ruang yang lebih luas untuk berinteraksi 34. Kesesuaian pelaksanaan dengan 
perencanaan yang telah disiapkan oleh guru manjadi penting untuk dilakukan. Hal ini dapat 
menjadi indikator bahwa semua kegiatan yang dilakukan di kelas adalah terukur sesuai target 
capaian yang diharapkan. Anggapan bahwa fiqh waris susah dipahami akan hilang melalui upaya 
guru dalam menyiapkan perencanaan yang optimal melalui RPP. Hal lain yang tak kalah penting 
adalah ketersediaan media belajar selama pembelajaran berlangsung. Media belajar yang 
disiapkan sesuai RPP akan membantu guru dalam memberikan pemahaman pada siswa 35. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, hal penting yang harus mendapat perhatian adalah sistem 
penilaian. Penerpaan model PBL ini dilakukan dengan penilaian yang baik agar evaluasi yang 
diberikan benar-benar dapat menjadi indikator capaian kompetensi siswa pada setiap 
pertamuan/tema pembelajaran. Cara yang efektif dalam penilaian adalah dengan menyiapkan 
rubrik penilaian pada setiap tahapan pembelajaran, sehingga kompetensi yang diharapkan 
dapat diukur dengan baik. Rubrik juga menjadi cara mudah dalam menilai karena semua 
indikator yang akan dinilai pada pembelajaran waris sudah memiliki panduan. SMA Al Wafi 
dalam penilaian telah melakukan pendekatan dengan rubrik sehingga indikator ketercapaian 
pembelajaran sesuai dengan RPP.  

 
Gambar 7. Sistem penilaian 

Jawaban responden terkait dengan penilaian menggambarkan bahwa guru dalam 
penilaian telah menggunakan rubrik yang telah disiapkan ketika penyusunan RPP. Walaupun ada 
sebagian guru juga melalukan penilaian dengan soal lisan/tulisan sebagai bentuk evaluasi. 36 
 
Faktor penghambat 

Implementasi metode PBL yang dilakukan pada pembelajaran waris kelas XI di SMA Al 
Wafi berdasarkan hasil analisis frekuensi sekitar 66% responden menyatakan tidak ada kendala 

 
34 Inah, E. N. (2015). Peran komunikasi dalam interaksi guru dan siswa. Al-TA'DIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan, 8(2), 150-167. 
35 Yuniar, R., Nurhasanah, A., Hakim, Z. R., & Yandari, I. A. V. (2022). Peran guru dalam pelaksanaan model Pbl (Problem Based 

Learning) Sebagai penguatan keterampilan berpikir kritis. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 7(2), 1134-1150. 
36 Suwarno, S., & Aeni, C. (2021). Pentingnya rubrik penilaian dalam pengukuran kejujuran peserta didik. Edukasi: Jurnal 

Pendidikan, 19(1), 161. 
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dan dapat mengatasi tantangan pada pelaksanaan implementasi model PBL (Gambar 10). Faktor 
penghambat ini merupakan gabungan dari tiga bagian penting dalam identifikasi hambatan 
dalam pelaksanaan penerpan model PBL, yaitu hambatan/kendala dari guru, sisiwa dan sarana 
prasarana. Secara garis besar analisis word frekuensi menggambarkan factor penghambat dalam 
pelaksanaan penerapan model PBL ini. 

 
Gambar 8. Faktor penghambat 

Jumlah 7% responden menyatakan bahwa dengan metode ini memiliki tantangan dalam 
pengaturan menajemen waktu. Sedangkan 22% responden menyatakan bahwa ditemukan 
kondisi ketidaksiapan santri, lemahnya pemahaan dasar, kendala perbendaharaan kata, 
perlunya pengulangan materi dan siswa yang belum terbiasa dengan metode ini 37.  
Hambatan/kendala yang ditemui berdasarkan hasil analisis dapat diidentifikasi berasal dari 
peserta didik dengan sumber hambatan yang beragam seperti belum siap dalam belajar, 
membutuhkan pengulangan materi, perbendaraan kata, dan pemahaman dasar materi. 
Hambatan tersebut dapat diatasi dengan melakukan himbauan dan pantauan dari guru yang 
mengajar 38. 
 
Penguatan pelaksanaan model PBL 

Upaya penguatan pembelajaran fiqh waris dengan metode PBL untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI harus dilakukan dengan optimal. Hal ini mengingat 
bahwa fiqh waris merupakan mata pelajaran yang memiliki karakteristik pemahaman konsep, 
logis dan kemampuan analisis. Keberadaan fiqh waris sebagai sebuah mata pelajaran yang 
berpeluang besar untuk melatih siswa memiliki keterampilan tingkat tinggi (higher order 
thingking skills). 39 Konsep yang dilakukan oleh SMA Al Wafi dengan mengadopsi model berbasis 
masalah pada materi waris merupakan pendekatan pembelajaran aktif yang memfungsikan guru 
sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar40.  Materi fiqh waris 
khususnya merupakan mata pelajaran yang melatih siswa dalam penyelesaian masalah fiqh 
waris di masyarakat. Selain itu permasalahan waris yang diselesaikan dalam kelas dapat menjadi 
rujukan dan melatih siswa dalam identifikasi masalah, analisis sumber informasi, analisis 
informasi, kritis terhadap pengambilan keputusan, memberikan solusi dan kemampuan menarik 
kesimpulan berdasarkan dalil dan hukum islam.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka untuk implementasi Model Problem-
Based Learning (PBL) agar lebih optimal di SMA Al Wafi perlu dilakukan upaya strategis. Hal ini 
mengingat pentingnya model pembelajaran ini guna melatih kemampuan dan kompetensi siswa 
khususnya pada hukum waris. 

Penguatan Implementasi Pembelajaran Fiqh Waris di SMA Al Wafi Bogor dilakukan 
dalam beberapa hal yaitu;  

 
37 Auliah, F. N., Febriyanti, N., & Rustini, T. (2023). Analisis Hambatan Guru dalam Penerapan Model Problem Based Learning pada 

Pembelajaran IPS Kelas IV di SDN 090 Cibiru Bandung. Journal on Education, 5(2), 2025-2033. 
38 Nada, Z. Q., Wardani, Y. D., Hasanah, R. L., Rahmatika, F., & Wulandari, S. (2025). Strategi pendampingan belajar membaca di 

MI Nururrahmah: Perkembangan Kemampuan Membaca Siswa, Efektivitas Strategi Berdasarkan Gaya Belajar, Respons dan Peran 

Guru Pendamping, Kendala dan Solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(02), 321-325. 
39 Suciati, I. (2022). Implementasi Higher Order Thinking Skills Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran. Koordinat Jurnal MIPA, 3(1), 7-16. 
40 Antika, R. R. (2014). Proses pembelajaran berbasis student centered learning (Studi deskriptif di sekolah menengah pertama Islam 

Baitul ‘Izzah, Nganjuk). Jurnal biokultur, 3(1), 251-265. 
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a. Penguatan  orientasi terhadap cara berpikir kritis, pembelajaran  secara langsung   atau tidak 
langsung  untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis. Kemampuan berfikir kritis yang 
dikembangkan meliputi; identifikasi permasalahan hukum waris, pembagian harta, dapat 
berpendapat/memberi argumen  dasar untuk memberikan pendapat secara rasional dan 
dalil atas keputusan yang diambil. 

b. Penguatan penyajian kasus-kasus umum yang sederhana yang terjadi di masyarakat yang 
disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Penyajian dapat dilakukan dengan kasus 
disekitar peserta didik dan siswa memberikan solusi pemecahan sesuai dengan kaidah waris 
yang ada (kasus waris yang dekat dengan lingkungan anak). 

c. Penguatan tahapan penerapa PBL yang terencana dengan baik dalam hal ini adalah terkait 
dengan persiapan guru pada awal semester, PROTA, PROSEM dan RPP dari tahapan 
opening/apersepsi hingga evaluasi/penilaian. 

d. Penguatan peran guru sebagai fasilitator aktif untuk berfikir kritis. Guru memberikan 
motivasi dan ruang dengan memfasilitasi dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menstimulus 
berfikir kritis, misalnya dengan memberikan siswa berargumen namun tetap dalam kaidah 
fiqh yang sedang dipelajari. Contoh lain dengan memotivasi siswa untuk berfikir luas dan 
anaitis terhadap permasalahn waris yang sering ditemui di masayarakat. Peran guru dalam 
melakukan manajemen waktu dan kelas juga perlu ditingkatkan sehingga pembelajran akan 
beralngsung dengan optimal dan mampu mencapai target yang diinginkan (kompetensi). 

e. Penguatan belajar aktif melalui forum diskusi aktif yang didasari oleh kematangan dan 
penguasaan materi, berfikir analistis dan obyektif dari setiap  studi kasus yang telah disiapkan 
oleh guru atau hasil observasi lapangan tentang hukum waris. Forum diskusi ilmiah yang 
setiap siswa memiliki ruang berbicara dan berargumen, selain itu kegiatan ini akan 
membangun ketrampilan komunikasi siswa. Dampak yang diharapkan adalah kemampuan 
komunikasi siswa terasah dengan kemampuan kompetensi tentang waris juga dapat 
dipertanggungjawabkan.  

 
4. Simpulan 

 
Penelitian ini mengkaji berbagai aspek yang berkaitan dengan implementasi model 

Problem-Based Learning (PBL) pada pembelajaran fikih waris untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI SMA Al Wafi Bogor. Berikut beberapa temuan yang 
dapat disimpulkan: 

Pertama, sebagian besar siswa memiliki respon positif terhadap penerapan metode 
pembelajaran ini. Persentase siswa yang menyatakan setuju adalah 32,29%, sementara 37,07% 
lainnya cukup setuju dengan penerapan model tersebut. Ini menandakan bahwa hampir 70% 
siswa menerima dan mendukung penggunaan metode ini dalam proses pembelajaran. Sebagian 
kecil, yakni 8,98%, sangat setuju, menandakan ada kelompok kecil yang sangat antusias dengan 
model ini. Namun, ada juga responden yang kurang puas, dengan 21,13% menyatakan tidak 
setuju, yang terdiri dari 17,07% tidak setuju dan 4,06% sangat tidak setuju terhadap penerapan 
model tersebut. Hal ini menunjukkan adanya tantangan atau kebutuhan untuk melakukan 
perbaikan dalam pengimplementasian metode agar lebih diterima dan efektif bagi semua siswa. 

Sebanyak 21,13% responden yang tidak setuju dengan penerapan metode 
pembelajaran ini diduga terjadi karena faktor internal siswa maupun eksternal berupa metode, 
sarana, dan peran guru yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
Faktor internal yang mempengaruhi diduga berasal dari dalam diri siswa itu sendiri yang meliputi 
keadaan atau kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani (aspek psikologis) siswa. Metode PBL 
sendiri untuk siswa tertentu sulit diterapkan karena memiliki kelemahan, antara lain: a) siswa 
merasa ragu untuk mencoba karena keyakinan bahwa permasalahan yang dipelajari sulit untuk 
diselesaikan; b) membutuhkan waktu yang cukup lama; dan c) siswa tidak ingin mempelajari apa 
yang diajarkan. 
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Peran guru penting dalam mendukung efektivitas karena akan mempengaruhi kondisi 
siswa. Guru sebagai figur bagi anak didiknya dan masyarakat sekitarnya, sehingga peran guru 
sebagai pendidik dapat terlaksana dengan baik guna mencapai sasaran akhir pendidikan, yaitu 
menciptakan generasi yang mampu bersaing dalam bidang pengetahuan dan teknologi serta 
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hal tersebut membantu adanya solusi yang harus 
dijadikan media untuk memperbaiki, yaitu dengan melakukan: 
a. Melakukan evaluasi dan penyesuaian metode pembelajaran agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam, sehingga keterlibatan siswa akan 
meningkat. 

b. Meningkatkan komunikasi dan sosialisasi tentang manfaat serta tujuan metode 
pembelajaran yang diterapkan. 

c. Memperbanyak variasi pendekatan dan media pembelajaran untuk mengantisipasi 
perbedaan karakteristik siswa, dengan menggabungkan metode diskusi, praktik langsung, 
dan bahan ajar yang interaktif. 

d. Memberikan pelatihan atau bimbingan tambahan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi 
dalam implementasi agar efektif dan menarik bagi siswa. 

e. Melibatkan siswa dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan tentang metode 
pembelajaran. 
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